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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh inovasi keuangan terhadap kinerja UMKM
di kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan unit analisis UMKM
di Kota Palembang, dimana jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden dari
populasi pelaku UMKM di sektor kuliner sebanyak 20.648 yang ada di Kota Palembang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode probability sampling, dengan teknik simple
random sampling. Teknik analisis dalam penelitian adalah statistik deskriptif dan statistik
inferensial dengan pendekatan structural equation modeling (SEM) dengan menggunakan
software lisrel. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa inovasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini bermakna bahwa semakin kuat inovasi keuangan
yang dijalankan oleh para pelaku UMKM, maka akan meningkatkan dan membangun suatu
kinerja yang baik dan efektif.

Kata Kunci: Fintech; Inovasi Keuangan; Kinerja UMKM.
Abstract

This study aims to explain the effect of financial innovation on the performance of MSMEs in the city of
Palembang. This type of research is a quantitative study with an analysis unit of MSMEs in Palembang
City, where the number of samples in this study were 100 respondents from a population of 20,648 MSME
actors in the culinary sector in Palembang City. Sampling was done by probability sampling method, with
simple random sampling technique. The analysis technique in this research is descriptive statistics and
inferential statistics with a structural equation modeling (SEM) approach using lisrel software. The results
of this study indicate that financial innovation has a positive and significant effect on the performance of
MSMEs. This means that the stronger the financial innovation carried out by MSME actors, the more they
will improve and build a good and effective performance.

Keyword: Fintech; Financial Innovations; MSME performance.
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PENDAHULUAN

Pembangunan dalam bidang perekonomian merupakan indikator kesejahteraan
rakyat dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi saat ini menjadi
penilaian atas keberhasilan pembangunan pemerintah, termasuk dari segi aspek ekonomi,
dimana pemerintah merumuskan dan mendukung berbagai rencana yang didasarkan pada
ide dari perekonomian rakyat. Pada saat ini usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
menjadi salah satu tumpuan ekonomi sosial, karena memegang peranan penting dalam
membangun sistem perekonomian Nasional. Keberadaan sektor UMKM dapat mengatasi
tingkat angka pengangguran di Indonesia, karena sektor UMKM dapat menciptakan
tersedianya lapangan kerja bagi masyarakat. Di era semakin berkembangnya teknologi
saat ini sektor UMKM di Indonesia masih memiliki kekurangan yang menjadikan hal
tersebut menjadi kelemahan para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya, salah
satu kelemahan tersebut adalah terkait dengan inovasi keuangan yang dapat
meningkatkan produktivitas kinerja usaha tersebut (Ignatia et al., 2021; Jubaedah &
Destiana, 2016).

Di tengah semakin pesatnya perkembangan UMKM, dimana pergerakannya
mengalami penurunan akibat kemunculan Covid-19 pada awal tahun 2020 yang
memberikan dampak langsung terhadap perputaran perekonomian khususnya bagi
UMKM, dari itu untuk dapat mempertahankan dan menghadapi situasi perkembangan
usaha bisnis yang ada, para pelaku UMKM harus dapat beradaptasi dengan situasi yang
terjadi, salah satunya yaitu dengan memberikan inovasi baru dan melakukan akses
perluasan penjualan agar mampu bersaing dengan sektor usaha yang lainnya (Fadilah Nur
Azizah et al., 2020). Salah satu inovasi yang harus dilakukan bagi para pelaku UMKM
tersebut yaitu melakukan inovasi keuangan, dimana hal itu dilakukan untuk
mempermudahkan akses para konsumen dalam membeli produk mereka karena
keberhasilan yang dihasilkan oleh UMKM tidak lepas dari bagaimana UMKM tersebut
mengembangkan dan mengelola usahanya.

Bank Indonesia menyatakan bahwa sekitar 93,2 % UMKM saat ini terdampak negatif
akibat pandemi covid-19 dari sisi penjualan yaitu sebesar 87,5 %. Menurut Dany Saputra
(2021), perkembangan sektor UMKM tahun 2020 dari total 6 sektor UMKM, hanya usaha
masyarakat di bidang pertanian dan real estate yang masih tumbuh cukup besar yaitu
sebesar 16,7% dan 13 %, sedangkan sektor lainnya terutama pada sektor industri kuliner
banyak mengalami penurunan selama masa pandemi covid-19 yang mengakibatkan
omset penjualan mengalami penurunan. Pelaku UMKM saat ini terutama di Kota
Palembang dituntut untuk lebih jeli menghadapi situasi saat ini terlebih karena di era
digital saat ini, sehingga para pelaku usaha UMKM terutama di industri kuliner harus
dapat beradaptasi dengan memaksimalkan penggunaan teknologi digital dalam bisnisnya
(Wulandari, 2021).

Pada proses pemulihan ekonomi Indonesia pasca covid-19 saat ini, sektor UMKM
mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan sistem perekonomian di
Indonesia yang dapat dinilai dari jumlah industri dalam setiap sektor ekonomi dan juga
dari berbagai aspek. International Monetary Fund (IMF) yang merupakan organisasi
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keuangan dunia yang memprediksi perekonomian secara universal menyatakan bahwa
perekonomian akan memperoleh nilai minus di angka 3%. Dengan adanya pernyataan
tersebut di Indonesia tentunya hal tersebut akan mendapatkan dampak yang cukup buruk
terhadap sektor perekonomian Indonesia terutama bagi para pelaku UMKM (Kementrian
Keuangan, 2020). Namun hal tersebut dapat diatasi oleh para pelaku UMKM dengan
memberikan inovasi baru, terutama inovasi keuangan seperti memanfaatkan financial
technology dalam kegiatan usaha mereka. Adanya teknologi baru seperti fintech itu di
lakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam transaksi jual-beli yang
mengharuskan untuk bertatap muka namun dengan adanya inovasi tersebut proses
pembayaran akan lebih mudah dan akan lebih efektif yang diharapkan tetap dapat
mempertahankan kinerja yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM dimasa pandemi saat
ini.

Kinerja UMKM sangat ditentukan oleh literasi digital dan kesiapan teknologi,
dimana hal tersebut dapat memberikan pemahaman mengenai orientasi kewirausahaan
dalam memberikan inovasi dan strategi bisnis yang bertujuan agar dapat meningkatkan
kinerja UMKM (Fitriasari et al., 2021; Jannah et al., 2019; Mustikowati & Tysari, 2015;
Sombolayuk et al., 2019). Inovasi keuangan adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam
menciptakan instrumen keuangan baru yang berhubungan dengan pasar keuangan,
teknologi, dan lembaga sehingga dengan inovasi tersebut dapat menghasilkan suatu
kinerja yang baik. Kemajuan dan perkembangan teknologi yang ada saat ini berinovasi
menjadi salah satu faktor utama persaingan dalam usaha bisnis, hal tersebut dilakukan
untuk mencapai kesuksesan dalam lingkungan bisnis. Dalam keadaan sekarang ini
kondisi lingkungan bisnis selalu mengalami perubahan yang cepat, sehingga salah satu
inovasi yang harus dilakukan pada UMKM adalah inovasi keuangan.

Adanya inovasi keuangan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan
bank dan memainkan peran penting dalam era teknologi digital saat ini yang menyiratkan
bahwa memfasilitasi inovasi keuangan adalah tugas utama untuk meningkatkan
pertumbuhan tersebut selain itu, hal ini sangat memperluas minat terhadap inovasi
keuangan sebagai hal baru terhadap produk, layanan, proses produksi, dan bentuk
organisasi sedang dibuat dan digunakan di dunia perbankan (Beck et al., 2016; Frame et
al., 2019; Gunarto et al., 2020; Lee et al., 2020; Yuan et al., 2021). Dari beberapa
penelitian di atas diketahui bahwa penelitian mengenai inovasi keuangan banyak di
lakukan di dunia perbankan dan masih sedikitnya peneliti melakukan penelitian mengenai
inovasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Penelitian ini mencoba menggali dampak
inovasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang.

TELAAH LITERATUR

SERVICE DOMINANT LOGIC (SDL)
Service-dominant Logic (S-D Logic) adalah suatu teori yang terjadi karena adanya

aktifitas ekonomi dan pemasaran yang merupakan pandangan bahwa sebuah layanan
merupakan tujuan fundamental. Sebuah service dominant logic mengimplikasikan value
didefinisikan sebagai cocreated dari konsumen yang sudah menjadi satu kesatuan
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didalam output (Yamanda, 2019). Dalam teori ini uang, barang, organisasi dan dan
layanan bisnis adalah sebagai perantara atau institusi tambahan dalam proses pertukaran
layanan/jasa dan layanan dipertukarkan dengan layanan lainnya. Jika dikaitkan dengan
kinerja UMKM bahwa teori ini merupakan model bisnis yang memberikan layanan
kepada konsumen dengan tujuan fundamental dimana jika layanan terhadap konsumen
yang didukung dengan kemudahan dalam kegiatan transaksi, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kinerja UMKM tersebut.

KINERJA USAHA, MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM)

Menurut Rivai & Basri (2017), mengemukakan bahwa kinerja adalah capaian dari
suatu keberhasilan seseorang yang telah ditentukan secara keseluruhan dalam usaha
bisnis yang dijalankan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas yang dilihat
dari segi target, kerja, standar hasil atau sasaran maupun Kriteria. Kinerja mempunyai
perananan yang sangat penting dalam menentukan kegagalan dan keberhasilan suatu
usahaa bisnis yang dijalankan, dimana kinerja itu sendiri dijadikan sebagai tolak ukur
dalam menentukan keberhasilan sebuah suatu bisnis usaha dalam mencapai tujuannya.
Kinerja yang baik akan memberikan suatu hubungan antara para konsumen dengan tujuan
untuk memberikan suatu kontribusi yang baik terhadap kinerja UMKM (Jubaedah &
Destiana, 2016). Pada dasarnya dalam menjalankan bisnis yang mulai berkembang usaha
yang besar tentunya sudah harus memiliki tingkat keuntungan yang besar, dimana pada
tahap pembentukan atau pendirian, sebuah bisnis sangat mungkin tidak memperoleh
keuntungan yang tinggi, karena investasi dan biaya yang digunakan untuk mendirikan
atau memulai bisnis. namun. Berbagai cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan
dan meningkatkan kinerja UMKM yang baik yaitu dengan memberikan suatu inovasi
baru terhadap keberlangsungan usahanya, salah satu inovasi tersebut yaitu melakukan
inovasi dalam segi keuangan atau pembayaran oleh para konsumen.

Kinerja adalah tingkat pencapaian atas keberhasilan dalam melaksanakan tugas
yang telah ditentukan oleh suatu perusahaan dalam mencapai tujuan dari perusahaan itu
sendiri. Menurut Islami et al., (2017), didalama melakukan penilaian terhadap suatu
kinerja UMKM dibutuhkan sebuah standar ukur yang dilihat dari segi keuangan dan juga
diselaraskan dari segi non keuangan. Kinerja tersebut merupakan suatu tuntutan atau
tantangan yang harus dilakukan oleh seorang individu atau perusahaan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan dari suatu bisnis usaha tersebut. Menurut Aribawa (2016), kinerja
adalah suatu perkerjaan yang harus dilaksanakan oleh suatu usaha atau perusahaan untuk
mewujudkan suatu tujuan dengan menjalankan langkah dan strategi mengenai perilaku
yang telah ditetapkan sebelumnya dan dapat mencapai tujuan dan keberhasilan dari usaha
bisnis yang dijalankan. Dalam mengukur suatu kinerja hasus mempunyai indikator-
indikator yang tepat guna untuk menghasilkan suatu kinerja UMKM yang baik, karena
jika suatu kinerja yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan maka usaha terasebut
akan kokoh berdiri dan dapat menjadi sumber penghasilan suatu individu dan dapat
berperan penting dalam mengoptimalkan perekonomian Nasional.
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INOVASI KEUANGAN

Menurut Nurdin (2016), inovasi adalah metode baru berupa sistem pelayanan
atau bisa juga dengan mengembangkan ide baru yang berasal dari jenis usaha yang
berbeda untuk memudahkan aktivitas yang ada dalam suatu bisnis. Berbagai macam
inovasi yang dapat dilakukan, namun salah satu inovasi yang harus dilakukan pada
UMKM di era sekarang ini adalah inovasi keuangan. Inovasi keuangan yaitu suatu
perubahan yang dilakukan dalam segi pelayanan atau pembayaran yang baru dari segi
keuangan, dimana tindakan tersebut terkait dengan teknologi, instrumen keuangan,
lembaga, dan pasar keuangan yang baru (Khalifaturofi’ah, 2019). Dengan demikian para
pelaku UMKM yang dapat memberikan inovasi keuangan terhadap usahanya akan dapat
meningkatkan jumlah penjualan yang otomatis akan menjadikan kinerja UMKM tersebut
lebih meningkat.

Inovasi merupakan dasar bagi perubahan sikap, pola pikir, dan budaya yang
diartikan sebagai perubahan aktivitas, perilaku atau sesuatu hal baru, yang terjadi karena
adanya perbedaan terhadap perubahan kondisi yang ada. Aktivitas inovasi merupakan
perubahan penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan produktivitas dengan
tujuan untuk pengembangan produk terutama pada industri kecil menengah agar semakin
kompetitif. Dalam dalam mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi nasional UMKM
mempunyai peran yang sangat penting dan vital (Mariana, 2012). Tantangan dalam
mengembangakn inovasi di sektor UMKM menjadi hal yang penting dalam menjalankan
bisnis usahanya, karena dengan adanya penggunaan inovasi dalam suatu bisnis usaha
akan membuat sebuah perusahaan tumbuh dan berkembang dengan kokoh dan dapat
beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang. Maka dari itulah jika
para pelaku UMKM dapat memberikan inovasi terutama inovasi keuangan terhadap
kegiatan usaha mereka, sehingga akan dapat memudahkan kegiatan transaksi yang akan
dapat meningkatkan produktivitas terhadap kinerja UMKM tersebut.

INOVASI KEUANGAN DAN KINERJA UMKM

Kinerja. UMKM merupakan suatu tolak ukur mengenai keberhasilan dan
perkembangan suatu UMKM (Syafruddin et al., 2021; Thaha, 2021). Dalam menjalankan
suatu bisnis usaha besarnya penghasilan dan keuntungan yang diperoleh merupakan alat
pengukuran yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan dan meningkatkan suatu
Kinerja. Berbagai macam inovasi yang dapat dilakukan, namun salah satu inovasi yang
harus dilakukan pada UMKM di era sekarang ini untuk menghasilkan suatu kinerja yang
baik adalah inovasi keuangan. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan suatu inovasi
baru terhadap keberlangsungan usaha untuk meningkatkan penghasilan dalam segi
keuangan dan memudahkan dalam sistem pembayaran oleh para konsumen. Menurut
Merton (2009), Fungsi utama dari dilakukannya inovasi keuangan sendiri adalah agar
metode pembayaran yang berbentuk media tabungan atau transfer, pertukaran dapat
dijadikan sebagai alat untuk mengurangi resiko dan dapat menjadi alat yang dapat
memudahkan kegiatan transaksi dalam suatu bisnis atau usaha.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Effiom & Edet, 2020; Frame et.al., 2019;
Marginingsih, 2021; Muzdalifa et al., 2018; Yahya & Rahayu, 2020) yang melakukan
penelitian terkait dengan inovasi keuangan ataupun fintech yang digunakan untuk
mengukur kinerja dari suatu usaha atau perusahaan di berbagai sektor mulai dari sektor
UMKM dan sektor perbankan yang mengemukakan bahwa dengan adanya inovasi akan
dapat mempengaruhi segala bentuk transaksi yang membuat kegiatan tersebut menjadi
mudah dan efisien yang dapat meningkatkan kinerja dari perusahaan tersebt. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee et al.,(2020), yang mengemukakan jika
inovasi keuangan memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan perusahaan. Dari
beberapa penelitian tersebutlah adanya perbedaan pendapat atau hasil dari variabel
inovasi keuangan terhadap kinerja khususnya pada sektor UMKM.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Effiom & Edet, 2020; Lestari et al., 2020),
yang melakukan penelitian mengenai inovasi keuangan di sektor UMKM, menyatakan
bahwa inovasi keuangan ataupun payment gateway mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lee et
al. (2020) yang melakukan penelitian mengenai inovasi keuangan disektor perbankan
menyatakan bahwa inovasi keuangan memberikan pertumbuhan aset, pinjaman, dan laba
yang lebih baik didunia perbankan. Kemudian penelitian Fitriasari et al. (2021), yang
meneliti variabel yang hampir serupa dengan inovasi keuangan yaitu inovasi digital
menyatakan bahwa inovasi digital tidak memilki hubungan atau tidak berpengaruh
dengan kinerja UMKM. Sehingga berdasarkan pada kajian teoritis dan hasil penelitian
sebelumnya, maka hipotesis yang diuji adalah inovasi keuangan mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Inovasi Keuangan (X) Hi .| Kinerja UMKM (Y)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Metode penelitin ini dibuat untuk menganalisis pengaruh inovasi keuangan
terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang. Pada penelitian ini data yang didapatkan
dengan menggunakan metode kuesioner yang disebarkan melalui 2 cara yaitu dengan
penyebaran kuesioner secara langsung kepada para responden dan juga melalui google
form yang merupakan sumber data primer. Adapun UMKM vyang dijadikan popuasi
dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kota Palembang di sektor kuliner.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dari Dinas Koperasi dan UKM Kota
Palembang populasi dari penelitian ini yang merupakan pelaku UMKM di Kota
Palembang yaitu terdapat sebanyak 20.648 jumlah pelaku UMKM. Berdasarkan
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perhitungan dengan jumlah populasi sebanyak 20.648 UMKM maka sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 responden dari pelaku UMKM di Kota Palembang, dimana
responden yang dimaksud dalam sampel penelitian ini yaitu pelaku UMKM yang
bergerak disektor industri kuliner.

Metode probability sampling, dengan dengan menggunakan teknik simple
random sampling dijadikan metode dan teknik dalam pemilihan sampel penelitian
(Gunarto, 2018; Hurriyati & Gunarto, 2019). Metode analisis data yang digunakan dalam
menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif serta statistik inferensial dengan teknik pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) yang menggunakan software lisrel sebagai
pengolahan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis pada karakteristik responden.
Karakteristik responden yang dikelompokkan berdasarkan, tingkat pendidikan, umur
usaha, dan omset usaha. Tujuan dari pengelompokkan responden ini adalah untuk
mengetahui dengan jelas karakteristik responden sebagai objek penelitian. Berikut ini
merupakan rincian profil responden:

Pendidikan Terakhir

mSD
SMP
SMA/Sederajat

D3
S2
mS3

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Gambar 2. menunjukkan bahwa sebagian besar responden (78,6 %) memiliki
tingkat pendidikan SMA/Sederajat, (19,4%) mempunyai tingkat pendidikan S1 dan 2%
mempunyai jenjang pendidikan D3. Dengan demikian bahwa sampel dalam penelitian ini
paling banyak memiliki Pendidikan terakhir tingkat SMA.
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Umur Usaha

B Umur Usaha 1 Tahun - 5
Tahun

B Umur Usaha 5 Tahun - 10
Tahun

B Umur Usaha 10 Tahun - 15
Tahun

Umur Usaha Lebih Dari 15
Tahun

Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Usaha

Gambar 3. menunjukkan bahwa mayoritas umur usaha dalam penelitian ini yaitu
sekitar 1 tahun - 5 tahun dengan persentase sebesar 57%. Dengan ini menunjukkan bahwa
umur usaha dalam UMKM dalam penelitian ini paling banyak berusia 1 tahun — 5 tahun.

Jumlah Omset Usaha

B Omset Penjualan Usaha
Kurang dari Rp 1.000.000

B Omset Penjualan Usaha Rp
1.000.000 - <dari Rp
5.000.000

B Omset Penjualan Usaha Rp
5.000.000 - <dari Rp
10.000.000
Omset Penjualan Usaha Rp
10.000.000 - <dari

15.000.000
B Omset Penjualan Usaha

Lebih dari Rp 15.000.000

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Omset Usaha

Gambar 4. menunjukkan bahwa sebesar 57% memperoleh omset usaha sebesar
Rp 1.000.000 - <dari Rp 5.000.000, 23 % memperoleh omset usaha sebesar Rp 5.000.000-
<dari Rp 10.000.000, 10% memperoleh omset kurang dari Rp 1.000.000. 5% memperoleh
omset Rp 10.000.000 - < dari Rp 15.000.000 dan 5% memperoleh omset lebih dari Rp
15.000.000. Dengan demikian bahwa jumlah omset penjualan yang diterima dalam
sampel penelitian ini yaitu paling banyak dikisaran Rp 1.000.000 - < dari 5.000.000.
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ANALISIS DESKRIPTIF
DESKRIPSI VARIABEL KINERJA UMKM

Jawaban responden pada variabel Kinerja UMKM dilakukan perhitungan dengan
bantuan paket program statistik software SPSS. Sebelumnya telah dilakukan tabulasi dari
kuesioner untuk melihat persepsional responden pada masing-masing variabel untuk
menjelaskan gambaran dari masing-masing indikator. Secara rinci hasil jawaban
responden terhadap 7 indikator dari pernyataan atau konstruk dari variabel Kinerja
UMKM ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Tanggapan Responden pada Variabel Kinerja UMKM
Frekuensi Jawaban Skor Nilai Nilai Capaian
1 2 3 4 5 Skor  Maxsimum (%)

No Indikator

Jumlah Keuntungan

1 Mengalami 2 2 15 43 38 413 500 82,6
Peningkatan
Volume Penjualan

2 Mengalami 9 19 28 23 21 328 500 65,6
Peningkatan
Jumlah Pelanggan

3 Mengalami 0 7 12 34 47 421 500 84,2
Peningkatan
Melakukan Pemasaran

4 Secara Offline dan 0 7 15 41 37 408 500 81,6
Online
Jumlah Aset

5  Mengalami 1 6 12 36 45 418 500 83,6
Peningkatan
Modal Usaha

6  Mengalami 0 1 10 31 58 446 500 89,2
Peningkatan
Kinerja UMKM

7 Mengalami 1 4 18 31 46 417 500 83,4
Peningkatan
Rata-Rata 1,86 6,57 1571 34,14 41,71 407,29 500 81,46

Sumber: Data diolah; 2022

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa dari tujuh indikator untuk variabel
kinerja UMKM secara keseluruhan berada pada kriteria baik yang memiliki nilai rata-rata
sebesar 81,46. Secara keseluruhan tingkat kinerja UMKM di Kota Palembang sudah baik,
namun demikian salah satu indikator memiliki nilai di bawah rata-rata yaitu indikator ke
2 “Volume penjualan mengalami peningkatan”. Kinerja UMKM ditekankan pada suatu
perkerjaan yang harus dilaksanakan oleh suatu usaha atau perusahaan untuk mewujudkan
suatu tujuan dengan menjalankan langkah dan strategi mengenai perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya dan dapat mencapai tujuan dan keberhasilan dari usaha bisnis
yang dijalankan (Aribawa, 2016). Oleh karena itu bahwa dengan adanya kinerja UMKM
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yang baik maka akan menjadikan usaha tersebut akan berlangsung dan berjalan dengan
baik dan sesuai dengan yang diinginkan.

DESKRIPSI VARIABEL INOVASI KEUANGAN

Jawaban responden pada variabel inovasi keuangan dilakukan perhitungan
dengan bantuan paket program statistik software SPSS. Sebelumnya telah dilakukan
tabulasi dari kuesioner untuk melihat persepsional responden pada masing-masing
variabel untuk menjelaskan gambaran dari masing-masing indikator. Secara rinci hasil
jawaban responden terhadap 7 indikator dari pernyataan atau konstruk dari variabel
inovasi keuangan ditunjukkan pada Tabel 2:

Tabel 2. Tanggapan Responden pada Variabel Inovasi Keuangan

No Indikator Frekuensi Jawaban Skor Nilai Nilai Capaian
1 2 3 4 5 Skor  Maxsimum (%)
Inovasi Keuangan
1 Memudahkan kegiatan 17 31 27 19 6 266 500 53,2
Transaksi
Adanya Fintech Costumer
2 Mengalami Kesulitan 3 10 34 37 16 353 500 70,6
Melakukan Transaksi
Inovasi Keuangan
g Memudahkan 2 19 3 28 15 335 500 67
Dalam Pengelolaan
Sistem Keuangan
4 Peningkatan Jumlah 1 4 9 27 59 439 500 87,8
Costumer
Memudahkan Akses
5 Kontrol 2 12 26 43 17 361 500 72,2
Jumlah Penjualan
g Memperluas Akses 3 4 2 4 30 301 500 78,2
Penjualan
Mengurangi
7  Ketidaktahuaan 0 9 20 40 31 393 500 78,6
Jenis Transaksi
Rata-Rata 4,00 12,71 24,86 33,57 24,86 362,57 500,00 72,51

Sumber: Data diolah; 2022

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa dari tujuh indikator untuk variabel
inovasi keuangan secara keseluruhan memiliki kriteria cukup baik dengan nilai rata-rata
sebesar 72,51. Secara keseluruhan tingkat inovasi keuangan di Kota Palembang sudah
cukup baik, namun demikian terdapat salah satu indikator tersebut yang menghasilkan
nilai capaian di bawah rata-rata. Inovasi keuangan ditekankan pada sebuah perubahan
yang dilakukan dalam segi pelayanan atau pembayaran yang baru dalam hal finansial atau
keuangan, dimana tindakan tersebut terkait dengan metode transaksi baru untuk mencapai
tujuan agar dapat meningkatkan kinerja (Khalifaturofi’ah, 2019; Merton, 2009). Oleh
karena itu bahwa dengan adanya inovasi keuangan yang baik dan digunakan dengan
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optimal maka akan menjadikan kinerja dalam usaha tersebut akan berlangsung dan
berjalan dengan baik serta dapat mencapai target yang diinginkan.

ANALISIS MODEL PENGUKURAN

Analisis faktor konfirmatori CFA (Confirmatory Factor Analysis) digunakan
sebagai alat analisis model pengukuran pada setiap variabel yang berasal dari software
LISREL versi 8.7 dengan menggunakan model penelitian structural equation modeling.
Confirmatory Factor Analysis digunakan untuk mengetahui besaran kekuatan setiap
indikator yang ada dalam setiap variabel dalam menjelaskan hubungan terhadap variabel
laten yang dinyatakan dengan muatan faktor (loading factor). Didalam analisis CFA
dinyatakan bahwa semakin besar nilai factor loading yang diperoleh setiap indikator
menyatakan bahwa indikator tersebut semakin valid dan semakin baik. Menurut Hair et
al., (2014) mengemukakan jika factor loading yang dihasilkan >0,5 maka indikator dalam
variabel dinyatakan valid. Didalam analisis model pengukuran uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan perhitungan Average Variance Extract (AVE) dan Construct
Reliability (CR) atau reliabilitas konstruk dengan dengan menggunakan kriteria suatu
instrumen atau variabel yang dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai yang
dihasilkan AVE > 0,5 dan CR > 0,7. Dengan demikian jika nilai Construct Reliability
memperoleh nilai diantara 0,6 — 0,7 maka reliabilitasnya masih dapat diterima dan semua
indikator yang ada dalam setiap variabel mempunyai nilai validitas yang baik (Hair et al.,
2014).

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS MODEL KINERJA

Hasil pembentukan model kinerja UMKM vyang telah dilakukan melalui 2 kali
iterasi yang menggunakan teknik pendekatan structural equation modeling (SEM)
dengan menghilangkan salah satu indikator yang tidak valid ditunjukan pada Gambar 5.

o.as*= EKEINI1

0,37 EIN3

o.53%= EKEINA4

.23 EINS

0.5 EINA

0,33 EINT

Chi-Square=6.07, 4df=9%, P-valus=0.7324%, RMSEA=0.000

Gambar 5. Hasil Estimasi Akhir Model CFA Kinerja UMKM

Ruby Thohary, Muji Gunarto, Verawaty l1|Halaman
Membangun Kinerja UMKM Melalui Inovasi Keuangan



Jurnal Keuangan dan Bisnis Vol. 20 No. 2, Oktober 2022 | Tahun 2022

Gambar 5. menunjukan bahwa model CFA Kinerja UMKM yang terbentuk sudah
memenuhi semua kriteria factor loading sehingga hasil estimasi akhir pengukuran kinerja
UMKM dinyatakan sudah valid karena telah memenuhi standar kriteria model
pengukuran dan dapat dijadikan sebagai manifest bagi variabel konstruk kinerja UMKM.

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS MODEL INOVASI KEUANGAN
Hasil pembentukan model akhir inovasi keuangan yang baru ditunjukkan pada Gambar
6.

052 IEZ

0. 35 IE3

0.53 INOVAST 1.0a

N

o

0. 72 1E4 a

0

0. 37 IES /-:u_
/_se

0. a0 IER /

0. 2&= IE?

Chi-Sguare=25.26, df=%, P-values=0.00270, BMSER=0.135

Gambar 6. Hasil Estimasi Akhir Model CFA Inovasi Keuangan

Gambar 6. menunjukan bahwa model akhir CFA inovasi keuangan yang dihasilkan
telah memenuhi standar kriteria factor loading. Dengan demikian nilai yang dihasilkan
pada pengukuran model akhir inovasi keuangan sudah dinyatakan valid dan telah
memenuhi standar kriteria model pengukuran dan dapat dijadikan sebagai manifest bagi
variabel konstruk inovasi keuangan.

ANALISIS STRUCTURAL EQUATION MODELING

Setelah dilakukan Confirmatory Factor Analysis (CFA) terhadap masing-masing
indikator yang ada dalam setiap variabel, kemudian dilakukan analisis full model
struktural di setiap variabel dengan indikatornya masing-masing. Hasil estimasi untuk
analisis full model struktural menjelaskan hubungan antar variabel laten yang ada dan
besarnya nilai loading factor pada setiap indikator pembentuk variabel laten yang
menunjukan besaran nilai-nilai parameter (Gunarto, 2018). Dilihat dari nilai parameter
yang ditunjukan oleh Gambar 7, bahwa adanya pengaruh positif antara inovasi keuangan
dengan kinerja UMKM di Kota Palembang. Gambar 7 menunjukkan besarnya pengaruh
secara langsung hubungan antar variabel.
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Hasil pendugaan analisis full model struktural ditunjukkan pada Gambar 7:

0.s5% [EKZ
0.40*= IE3
0.70*  IE4
o.z7+  IKS
o.za+  IEf
o.zew= IE7

Chi-Square=92.51, df=53, P-valus=0.00064, RMSEZ=0.087

EIN1

=047

EIN3

EIN4

EINS

EING

EINT

Gambar 7. Hasil Pendugaan Full Model

Berdasarkan Gambar 7. menunjukkan jika adanya pengaruh positif antara variabel
inovasi keuangan terhadap kinerja UMKM. Dimana indikator yang ada dalam masing-
masing variabel
sebaliknya. Dengan demikian hasil pendugaan yang dilakukan dalam analisis full model
struktural menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan

mengalami peningkatan, maka variabel lainnya juga meningkat dan

Hasil analisis pengujian full model struktural secara keseluruhan ditunjukan
pada Gambar 8.
g.43% [RK2 EIN1 [=*&.25
s.30*= K3 EIN3 [=s.72
el IRd RKINg [=¢.22
$.74% [KS EINS [=4.335
s.zo+]  IK§ RING  [=+¢.42
4.33 %= K} EIN? [=s5.83
Chi-Square=92.51, df=53, P-value=0.00064, RMSER=0.087

Gambar 8. Hasil Pengujian Full Model
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Gambar 8. menunjukkan jika pembentuk variabel laten terhadap semua indikator
signifikan, dihasilkan nilai t lebih besar dari 1,96. Sehingga hasil pengujian parameter
model struktural bahwa terdapat pengaruh positif antara inovasi keuangan terhadap
kinerja UMKM senilai 0,65 dengan memperoleh nilai-t senilai 5.60. Dengan demikian
secara statistik karena diperoleh nilai-t lebih besar dari nilai t-tabel (1,96) dapat
dinyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara inovasi keuangan dan
kinerja UMKM. Hal ini menjelaskan bahwa semakin efektif inovasi keuangan yang
dijalankan oleh pelaku UMKM maka akan menghasilkan kinerja UMKM yang baik dan
dapat mencapai target atau tujuan dan bisnis usaha. Hasil analisis persamaan model
matematis pada model ini dapat ditulis sebagai berikut. Model sub struktur untuk
persamaan matematis dapat ditulis sebagai berikut.

KINERJA = 0.65*INOVASI, Rz = 0.43

Model yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa inovasi keuangan memiliki
perpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang, artinya
semakin efektif inovasi keuangan yang dijalankan oleh UMKM maka dapat membangun
dan meningkatkan kinerja UMKM baik dan efisien. Kekuatan model yang dihasilkan
dalam persamaan matematis tersebut dalam menjelaskan indikator variasi data sampel
dalam setiap variabel yang ada yaitu senilai 43%.

Hasil penelitian analisis menunjukkan jika inovasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM, karena nilai-t lebih besar dari t-tabel (1,96),
dimana dari hasil pengujian diperoleh nilai uji sebesar 0,65 dengan nilai-t sebesar 5,60
dan secara statistik dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini
berarti bahwa semakin efektif inovasi keuangan yang dilakukan oleh UMKM maka
kinerja UMKM akan semakin baik juga. Inovasi keuangan merupakan suatu proses
pemikiran, perilaku atau sesuatu yang baru karena berbeda secara kualitatif dari kondisi
yang ada sebelumnya. Inovasi keuangan dilakukan untuk memudahkan kegiatan transaksi
yang ada di dalam suatu UMKM menjadi lebih mudah dan efektif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Effiom & Edet (2020), yang menyebutkan
bahwa inovasi keuangan yang diukur menggunakan payment gateway memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Temuan penelitian terkait inovasi
juga sejalan dengan penelitian Lee et al., (2020), bahwa adanya suatu inovasi keuangan
yang dijalankan oleh suatu perusahaan ataupun usaha akan mampu memberikan dampak
positif yang tentunya hal tersebut akan dapat menghasilkan suatu kinerja yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Inovasi keuangan dalam suatu usaha dilakukan untuk memberikan akses baru
terhadap para costumer untuk memudahkan dalam melakukan kegiatan transaksi. Di era
teknologi sekarang ini persaingan di dunia bisnis terjadi begitu cepat, sehingga Ketika
mengembangkan inovasi terutama inovasi keuangan dalam suatu bisnis usaha adalah
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salah satu faktor kompetitif yang paling penting agar bisnis usaha yang dijalankan dapat
berhasil dan menghasilkan kinerja yang baik dan efektif. Dunia bisnis sekarang ini selalu
mengalami perubahan yang begitu cepat sehingga perlu mengembangkan inovasi
tersebut. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa inovasi keuangan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang. Hasil tersebut
mengartikan bahwa semakin efektif inovasi keuangan yang dilakukan oleh UMKM maka
kinerja UMKM akan semakin baik dan akan membangun suatu kinerja yang baik. Dengan
adanya temuan hasil penelitian ini diharapkan para pelaku UMKM agar dapat segera
memanfaatkan inovasi keuangan atau financial technology dalam menjalankan suatu
usaha. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambahkan variabel-variabel lain
yang tidak hanya sebatas inovasi keuangan saja yang dapat digunakan dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Kemudian disarankan agar dapat menambah objek
penelitian serta dapat menggunakan alat ukur atau teknik analisis yang berbeda agar dapat
membuktikan kebenaran dari hasil uji yang telah dilakukan sebelumnya
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